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ABSTRAK 

Vibratory finishing Bowl adalah sebuah mesin yang digunakan untuk melakukan proses 

penghalusan permukaan pada benda kerja dengan menggunakan media finishing yang 

keras dan abrasif. Tujuan dari perancangan ini adalah untuk mengatasi berbagai masalah 

yang terjadi pada chamber mesin vibratory VZ50 dengan menggunakan metode revers 

Engineering. Hasil evaluasi dari chamber VZ50 di dapatkan beberapa masalah seperti, 

terkikisnya material chamber, saluran air yang mudah tersumbat, sulitnya mendapatkan 

spare part chamber, lamanya inden spare part chamber, bahan polyurethane yang 

digunakan dalam membuat chamber memiliki umur yang relative pendek. Dari hasil 

Analisa tersebut, penulis memutuskan merancang sebuah chamber yang memiliki material 

SS400 dengan saluran air lebih besar dan desain chamber yang lebih ekonomis sekaligus 

efisien tanpa mengganti bagian penting seperti pegas dan motor vibrasi, dari hasil 

perhitungan massa chamber baru 16,07 % lebih ringan dari chamber lama dan gerak osiliasi 

pada desain chamber baru lebih besar 1,6 % dari desain lama. 

 

Kata Kunci: Vibratory Finishing Bowl, Chamber, Reverse Engineering, Efisiensi 
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ABSTRACT 

Vibratory finishing bowl is a machine used to carry out the surface smoothing process on 

workpieces using hard and abrasif finishing media. The purpose of this design is to 

overcome various problems that occur in the VZ50 vibratory engine chamber using the 

revers Engineering method. The evaluation results of the VZ50 chamber found several 

problems such as, erosion of chamber material, easily clogged water channels, difficulty in 

obtaining spare part chambers, the duration of the indent of spare part chambers, 

polyurethane materials used in making chambers have a relatively short life. From the 

results of the analysis, the author decided to design a chamber that has SS400 material with 

larger water channels and a chamber design that is more economical and efficient without 

replacing important parts such as springs and vibration motors, from the calculation of the 

mass of the new chamber 16.07% lighter than the old chamber and the oscillation motion 

in the new chamber design is 1.6% greater than the old design. 

 

Keywords: Vibratory Finishing Bowl, Chamber, Reverse Engineering, Efficiency 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam industri manufaktur, penyelesaian permukaan benda kerja 

merupakan langkah penting dalam proses produksi. Permukaan yang halus, 

bebas dan memiliki kualitas yang baik sangat dibutuhkan untuk memenuhi 

standar dan kebutuhan pasar. Yang umum digunakan dalam industry adalah 

mesin Vibratory Finishing Bowl. Vibratory Finishing Bowl adalah sebuah 

perangkat yang digunakan untuk melakukan proses penyelesaian permukaan 

pada berbagai jenis benda kerja [1].  

Mesin ini menggunakan prinsip gerakan vibrasi dan tumbukan media 

abrasif di dalam bowl untuk memperbaiki permukaan benda kerja. Proses ini 

melibatkan penghalusan, penghilangan burrs, dan polishing untuk mencapai 

hasil akhir yang diinginkan. 

Dalam penggunaan mesin Vibratory Finishing Bowl dengan metode dry 

polishing, terdapat beberapa permasalahan seperti terkikis dan muncul keretakan 

pada material Polyurethane pada chamber setelah di gunakan dalam jangka 

waktu 3-4 tahun, Saat melakukan maintenance dudukan pegas yang berbahan 

polyurethane meleleh dan menempel pada pegas, penggunaan material 

polyurethane pada chamber mesin VZ50 menyulitkan penggantian suku cadang  

karena sulitnya mendapatkan chamber dengan konfigurasi yang sama berbahan 

polyurethane. 

Perancangan ini bertujuan untuk meningkatkan kinerja, inovasi bentuk 

chamber, efisiensi chamber, dan perbaikan kekurangan yang terdapat pada 

chamber mesin vibratory finishing VZ50 dengan menggunakan metode Reverse 

Engineering.  

Metode Reverse engginering adalah suatu metode dalam melakukan 

pengembangan dengan cara melakukan perancangan kepada suatu benda seperti 



 

 

 

 

melakukan pengukuran, pembuatan gambar ulang ulang, analisis masalah dan 

pengembangan untuk mengatasi masalah tersebut. 

Manfaat dari perancangan ini adalah memecahkan permasalahan yang ada 

pada chamber Mesin Vibratory Finishing Bowl VZ50. Dengan tujuan membuat 

rancangan ulang chamber yang dihasilkan akan memiliki kinerja yang lebih 

baik, efisiensi yang meningkat, dan mampu menghasilkan produk dengan 

kualitas yang lebih baik.  

Fokus utama adalah perancangan ulang chamber pada Mesin Vibratory 

Finishing Bowl. Pengukuran dan analisis akan dilakukan terhadap komponen-

komponen penting yang ada pada chamber tersebut. Perancangan ulang chamber 

akan mencakup pemilihan bahan yang lebih optimal agar memudahkan proses 

manufaktur, perubahan desain yang relevan agar memudahkan proses 

manufaktur sekaligus pemilihan proses manufaktur yang tepat. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan di atas, tujuan dari perancangan 

ini diharapkan dapat dicapai beberapa hal sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang chamber pada mesin vibratory finishing bowl 

yang optimal dengan menggunakan metode reverse Engineering? 

2. Bagaimana pengaruh perancangan ulang chamber terhadap kinerja dan 

efisiensi Mesin Vibratory Finishing Bowl dalam proses finishing? 

3. Memilih material yang memiliki karakteristik getaran yang lebih baik, 

sehingga meningkatkan efisiensi proses finishing.  

4. membuat proses manufaktur untuk chamber pada mesin vibratory 

finishing bowl. 

 

1.3 Tujuan  

Tujuan dari perancangan ini adalah untuk : 

1. Analisis masalah pada Chamber mesin vibratory finishing. 

2. Melakukan perancangan Chamber Pada mesin vibratory finishing bowl. 



 

 

 

 

3. Melakukan pengujian hasil rancangan chamber. 

4. Membuat proses manufaktur dari chamber mesin vibratory finishing 

bowl. 

1.4 Batasan Masalah 

Ruang lingkung perancangan ini yaitu sebagai berikut : 

1. Hanya melakukan pengembangan chamber mesin vibratory finishing 

VZ50. 

2. Perbandingan efisiensi getar hanya di ukur melalui gerak osiliasi pada 

pegas. 

3. Pemilihan material menggunakan metode screening dan scorring. 

4. Pemilihan desain menggunakan metode screening dan scorring. 

 

1.5 Manfaat Perancangan 

Manfaat yang dapat dihasilkan dari perancangan dan perancangan ini : 

1. Menyediakan pemahaman yang lebih baik tentang desain dan fungsi 

chamber pada Mesin Vibratory Finishing Bowl. 

2. Menghasilkan rancangan ulang chamber yang lebih baik dan lebih 

efisien. 

3. Mendapatkan kesempatan penerapan ilmu penulisan yang bermanfaat 

dan dapat di aplikasikan di dunia industry atau saat dunia kerja. 

4. Menjadi media pembelajaran dan referensi tambahan bagi mahasiswa 

untuk mengetahui tahapan-tahapan dalam melakukan suatu rancangan. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Proposal pengajuan skripsi ini terdiri dari tiga bab dalam sistematikanya, yaitu: 

• BAB I Pendahuluan  

yaitu Bab satu, meliputi beberapa aspek penting, antara lain latar 

belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan perancangan, 

manfaat perancangan, serta sistematika perancangan. 

• BAB II Studi Literatur 

Studi literatur merupakan suatu analisis teori dan literatur yang 

dikumpulkan dari berbagai sumber, seperti buku, publikasi ilmiah, dan 

jurnal yang terkait dengan topik perancangan. 

• BAB III Metodeologi Perancangan 

metode perancangan dalam skripsi ini menjelaskan mengenai 

langkah-langkah kerja, diagram alir, serta metode yang digunakan dalam 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. 

• BAB IV Hasil dan Pembahasan 

Bab ini akan memaparkan data yang diperoleh dari hasil 

perancangan dan melakukan analisis terhadap data tersebut, yang 

kemudian dibandingkan dengan hasil studi literatur yang telah dilakukan 

sebelumnya. 

• BAB V Penutup 

Bab ini akan berisi rangkuman kesimpulan dan saran dari 

perancangan. Kesimpulan akan memberikan jawaban atas permasalahan 

dan tujuan yang telah ditetapkan dalam perancangan ini.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Tujuan dari proyek ini telah berhasil dicapai. chamber pada vibratory 

finishing VZ50 telah dirancang menggunakan metode reverse engineering. 

Lingkup proyek melibatkan perancangan dan pengujian. Maka di dapatkan 

kesimpulan : 

1. Di temukan masalah pada chamber: 

a. Saat proses vibro draying chamber yang berumur 2 tahun 

bermaterial Polyurethane rontok bercampur dengan media. 

b. penggantian chamber berbahan polyurethane harus di lakukan 

maximal 3-4 tahun sekali dan memakan waktu dan biaya yang tinggi 

c. dalam proses vibro drying penggunaan polyurethane pada material 

chamber membuat gesekan yang terjadi dalam pross finishing 

kurang maksimal karena material tersebut cenderung menyerap 

getaran. 

 

2. Berdasarkan perancangan chamber menggunakan metode reverse 

engineering ngeenering didapatkan : 

a. chamber dengan ukuran 560 mm x 400 mm dibandingkan dengan 

desain lama yang memiliki ukuran chamber 780 mm x 480 

b. setelah dilakukan perbandingan menggunakan matriks screening 

dan scorring di dapatkan material chamber akan diganti menjadi 

SS400 yang berarti desain baru tidak akan menggunakan material 

polyurethane seperti desain lama. 

c. berat chamber desain baru sebesar 56 kg di bandingkan dengan 

desain lama yang memiliki berat 65 kg atau desain baru lebih ringan 

7,14% disbanding dengan desain lama 

d. desain baru chamber memiliki volume sebesar 55 Liter sedangkan 

desain lama memiliki volume sebesar 50 Liter. 



 

 

 

 

 

3. Setelah melakukan pengujian didapatkan : 

a. Setelah dilakukan perbandiangan getaran berdasarkan gerak osiliasi 

pada pegas, desain baru mendapatkan amplitudo sebesar 0,204167 

m sedangkan desain lama sebesar  0,047665 m yang artinya desain 

baru 1,6% lebih besar getarannya di banding dengan desain awal. 

b. Setelah di lakukan pengujian equivalent stress dan deformasi 

chamber berbahan SS400 berhasil melewati pengujian. 

 

4. Dalam proses manufaktur chamber berbahan SS400 menggunakan laser 

cutting untuk memotong plat, roll plat untuk membentuk chamber, las 

mig untuk menyambung chamber dan finishing menggunakan gerinda. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan dari skripsi perancangan chamber mesin vibratory finishing 

bowl di dapatkan saran berupa : 

1. Uji Performa dan Pembandingan 

Melakukan uji performa mesin secara mendalam dan 

membandingkannya dengan mesin sejenis dari produsen lain akan 

membantu mengevaluasi keunggulan dan kelemahan mesin yang 

dirancang. 

2. Analisis lama waktu produksi 

Hal ini akan membantu memahami potensi nilai investasi dan 

keuntungan jangka panjang dari penggunaan mesin vibratory finishing 

yang dirancang. 
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Lampiran 1 Evaluasi dan pengukuran media vibratory finishing machine 

 

 

Bowl 

 

Full body 



 

 

 

Lampiran 2 Evaluasi dan pengukuran medin vibratory finishing machine 

 

 

Name plate 

 

Control panel 

 

Motor vibrasi 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 3 Katalog vibratory finishing 

 

Lampiran 4 Vibratory finishing bowl Full Assambly 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 5 Welding symbol 
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Lampiran 6 Table Gerak Osiliasi Desain Baru 

Amplitudo (m) Priode (t) Konstanta Massa (kg) x(t) 

0,204167 0 22,2542 109 0,04170685 

-0,20417 0,02 22,2542 109 -0,04006543 

0,204167 0,04 22,2542 109 0,03933722 

-0,20417 0,06 22,2542 109 -0,03875974 

0,204167 0,08 22,2542 109 0,03826046 

-0,20417 0,1 22,2542 109 -0,0378113 

0,204167 0,12 22,2542 109 0,03739781 

-0,20417 0,14 22,2542 109 -0,03701143 

0,204167 0,16 22,2542 109 0,03664656 

-0,20417 0,18 22,2542 109 -0,03629932 

0,204167 0,2 22,2542 109 0,03596688 

-0,20417 0,22 22,2542 109 -0,03564709 

0,204167 0,24 22,2542 109 0,0353383 

-0,20417 0,26 22,2542 109 -0,03503918 

0,204167 0,28 22,2542 109 0,03474866 

-0,20417 0,3 22,2542 109 -0,03446585 

0,204167 0,32 22,2542 109 0,03419001 

-0,20417 0,34 22,2542 109 -0,03392051 

0,204167 0,36 22,2542 109 0,03365682 

-0,20417 0,38 22,2542 109 -0,03339848 

0,204167 0,4 22,2542 109 0,03314507 

-0,20417 0,42 22,2542 109 -0,03289626 

0,204167 0,44 22,2542 109 0,03265172 

-0,20417 0,46 22,2542 109 -0,03241118 

0,204167 0,48 22,2542 109 0,03217439 

-0,20417 0,5 22,2542 109 -0,03194113 

0,204167 0,52 22,2542 109 0,0317112 

-0,20417 0,54 22,2542 109 -0,03148442 

0,204167 0,56 22,2542 109 0,03126061 

-0,20417 0,58 22,2542 109 -0,03103964 

0,204167 0,6 22,2542 109 0,03082137 

-0,20417 0,62 22,2542 109 -0,03060566 

0,204167 0,64 22,2542 109 0,03039241 

-0,20417 0,66 22,2542 109 -0,0301815 

 

x(t) =gerak osiliasi pada pegas 

 



 

 

 

Lampiran 7 Table Gerak Osiliasi Desain Lama 

Amplitudo (m) Priode (t) Konstanta Massa (kg) x(t) 

0,047665 0 21,8189 118 0,041153935 

-0,04767 0,02 21,8189 118 -0,039616334 

0,047665 0,04 21,8189 118 0,038936198 

-0,04767 0,06 21,8189 118 -0,038397537 

0,047665 0,08 21,8189 118 0,037932273 

-0,04767 0,1 21,8189 118 -0,037514018 

0,047665 0,12 21,8189 118 0,03712923 

-0,04767 0,14 21,8189 118 -0,036769859 

0,047665 0,16 21,8189 118 0,036430657 

-0,04767 0,18 21,8189 118 -0,036107977 

0,047665 0,2 21,8189 118 0,035799161 

-0,04767 0,22 21,8189 118 -0,035502201 

0,047665 0,24 21,8189 118 0,035215537 

-0,04767 0,26 21,8189 118 -0,034937928 

0,047665 0,28 21,8189 118 0,034668365 

-0,04767 0,3 21,8189 118 -0,034406017 

0,047665 0,32 21,8189 118 0,034150191 

-0,04767 0,34 21,8189 118 -0,033900297 

0,047665 0,36 21,8189 118 0,033655833 

-0,04767 0,38 21,8189 118 -0,033416365 

0,047665 0,4 21,8189 118 0,033181513 

-0,04767 0,42 21,8189 118 -0,032950948 

0,047665 0,44 21,8189 118 0,032724375 

-0,04767 0,46 21,8189 118 -0,032501536 

0,047665 0,48 21,8189 118 0,032282198 

-0,04767 0,5 21,8189 118 -0,032066152 

0,047665 0,52 21,8189 118 0,031853212 

-0,04767 0,54 21,8189 118 -0,031643206 

0,047665 0,56 21,8189 118 0,031435981 

-0,04767 0,58 21,8189 118 -0,031231395 

0,047665 0,6 21,8189 118 0,031029319 

-0,04767 0,62 21,8189 118 -0,030829636 

0,047665 0,64 21,8189 118 0,030632236 

-0,04767 0,66 21,8189 118 -0,030437019 
 

x(t) = gerak osiliasi pada pegas 

 



 

 

 

Lampiran 8 Bukti Kuisioner 1 Pada PT. XY 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 9 Bukti Kuisioner 2 Pada PT. XY 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 10 Bukti Melakukan Wawancara Dan Kuisioner Pada PT. XY 

 

 

 

 

Lampiran 11 Bukti Observasi trial PT. Pindad 

 


